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KOSTONER cokelat
Jepang Kei |chi Yoshiiro
mamegang cokelat yang
sementara dikeringkan
di penjemuran PT.

Bumi Surya Kecamatan
Luyo yang disaksikan
sejumiah mahasiswa
dan Profesor Agro
Jepang.

POLEWALI, SULEKS - Kedatan-
gan turis Jepang ke Polewali Mand

— TORF1Z,
HHLD BiFoniE L7

@ ~———mp

Jepang Akui Kualitas Kakao Polman

KakaoPolmanSiap Dlekspor ke ]epan

"‘iebenamya Tahun 2011 baru
d Indonesia

selama dua hari, Sabm 30 Agustus
hingga Minggu 31 Agustusberdampak
positif bagi masyarakat Polman, Se-
lain mengunjungi daerah ini, 29 wisa-
tawan Jepang yang sebagian ada ma-
hasiswa, dosen dan pengusaha kakao
jugamelakukan penelitian tentangka-
kao Polman. Kesempatan ini diman-
faatkan untuk membangun jaringan
kerjasama bisnis antara pengusaha
kakao Polman dan Jepang.
Saat gunjungi pergu

zemang penghasil kakao dan kuali-
tas kakao ujar Matsui dalam baha-
sa Jepang yang diterjemahlkan oleh
Burhanuddin Bohari, Mantan Ke-
pala SMAN 1 Polewali ini. Matsui
mengungkapkan setelah datang dan
mengetahui ternyata 90 persen kakao
Polewali Mandar belum dipermenta-
si. Maka untuk itulah Jepang mau ka<
lau biji dipermentasi karena ini terkait
ammﬂ dan h.lahtasnya

sama Direkiur PT

kakao milik PT Bumi Surya di Keca-

matanulwl’ohnan.mxgualm
tusdar kaomilikpet-
ani di 1.uy\:. Sepumlah warga Jepang

L yang
Bumz burya H, Syamsul Mahmud
mengatakan sesunggunya rata rata
yang kita ekspor gelondongan biji ka-
kao (coklat) sekitar 80,000 ton per-

SALAH satu pengusaha asal Jepang Matsul :m; aaat wawancara dengan Dirut PT, Bum|

Surva H Bvamsi k | fhaios naitih ¢ Marsnn dan Kansmasn THH

ISR Sulbar Express, 201449818
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